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Abstrak

The purpose of this article is to mentakhrij hadith about the prohibition of women to travel without
mahram by the method of "takhrij bi al-lafdz", or takhrij based on the first pronunciation of the hadith.
The conclusion of this article is the first, women are prohibited from traveling without a muhrim with
him if traveling a day / night or three days or more in hajj, or ordinary travel that is not maintained
security and safety for the woman. Second, the permissible departure of women is if it meets the
conditions, among others: with the permission of the husband, covering the awrah, the atmosphere of
safe travel, not tabarruj even though the time taken does not reach a day overnight. Third, the hadith
concerning the prohibition of women traveling without mahram includes hadith ahad mashhur.
Therefore, it can be used as hujjah with the exception of the situation of a safe country, and maintained
the safety of muslim women while traveling. The statement based on the opinion of the scholars who
concluded that the requirement of mahram participation is not an absolute requirement, but rather a
necessary requirement on the way out of the city that is not guaranteed security, both from crime and
from other slanders.
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Introduction

Hadis sebagai sumber hukum Islam yang kedua setelah Quran, perlu dipahami secara
holistik dan ditelusuri periwayatnya, agar diketahui kedudukan hadis tersebut apakah suatu
hadis itu sahih, hasan atau da‘if agar diketahui bagaimana mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Umat Islam Indonesia pada saat ini memiliki kecenderungan untuk
menjalankan syariat Islam secara menyeluruh, hal ini terlihat dari semakin meningkatnya
animo masyarakat untuk melaksanakan haji dan umrah, maraknya sekolah- sekolah Islam
yang menjadi pilihan masyarakat baik di kota maupun di desa, serta ramainya majelis taklim,
kajian-kajian keislaman dan lain sebagainya.

Namun sebagaimana diketahui terdapat beberapa hadis yang terkesan misoginis atau
mengandung makna kebencian terhadap wanita. Salah satunya adalah hadis bahwa wanita
dilarang bepergian tanpa didampingi mahram. Bagaimana bunyi hadis tersebut yang
sesungguhnya? Bagaimana kualitas sanad hadis tersebut dan bagaimana memahami dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan kita sehari-hari terutama bagi wanita pada masa kini
khususnya di Indonesia, banyak beraktivitas di luar rumahnya, baik untuk bekerja, berbisnis,
mengajar, maupun aktivitas dakwah dan lain sebagainya.

Method

Dalam melakukan takhrij hadis, dalam tulisan ini menggunakan lima metode dijadikan
pedoman;® (1)Takhrij bi al-lafzi. Takhrij menurut lafal pertama matan hadis.® (2) Takhrij bi
al-mawadu’, takhrij menurut tema hadis. (3) Takhrij menurut lafaz-lafaz yang terdapat dalam
matan hadis. (4)Takhrij menurut perawi pertama. (5)7Takhrij menurut klasifikasi (status
hadis). Dalam melakukan takhrij hadis, dibutuhkan kitab tertentu yang dapat dijadikan
pegangan dan patokan, sehingga dapat melakukan takhrij secara mudah dan mencapai
sasaran yang dituju, antara lain; Usul al Takhrij wa Dirasat al-Asanid karya Mahmud al-
Tahhan, Husn al-Tafrij bi Usul al-Takhrij karya Muhammad al-Siddiq al Gami, Turuq Takhrij
Hadith Rasul Allah Saw karya Abu Muhammad al-Mahdi ibn ‘Abd al-Qadr ibn ‘Abd al-Hadi,
Metodologi Penelitian Hadis Nabi karya Syuhudi Ismail. Sementara itu kamus hadis yang
digunakan, seperti al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al- Hadith karya AJ. Wensinck, orientalis
dan guru besar Bahasa Arab pada Universitas Leiden, juga karyanya berjudul Miftah Kunuz
al-Sunnah.

Dalam melakukan pelacakan hadis, dilakukan sejumlah langkah; Pertama: (1) Dengan
perawi teratas/tertinggi; (2) Mengetahui lafal awal matan; (3) Mengetahui salah satu
kata/kalimat dari matan; (4) Mengetahui konten/judul hadis: Bab Shalat, Zakat, Puasa, Haji
dan lain-lain. (5) Mengetahui sifat-sifat sanad dan matan; (6) Banyak Hafal Hadis.
Sedangkan sumber lacakannya adalah: kitab Mujam al-Faharis, kitab Atraf, dan kitab
Mawsu‘ah, CD-ROM, dan lain-lain. Kedua: Takhrij dan Penelusuran Sanad; (1) Konsultasi
ke kamus hadis; (2) Melacak hadis pada kitab hadis; (3) Menulis hadis yang ditemukan
lengkap dengan sanad; (4) Melakukan i‘tibar; (5) Menyusun skema sanad; (6) Meneliti
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sejarah para perawi; (7) Analisa kuantitas dan kualitas sanad; (8) Menyimpulkan hasil takhrij
dan penelitian.

Result and Discussion

Secara sistematis, langkah-langkah yang akan dilakukan dalam mentakhrij hadis adalah:
1) takhrij hadis, 2) al-i'tibar, 3) tarjamah al-ruwat dan naqd al-sanad, 4) natijah (al-hukm
‘ala al-hadith) serta 5) figh al-hadith (sharh al-hadith).

1. Takhrij Hadis; Wanita Dilarang Bepergian Tanpa Mahram
Hadis yang menunjukkan larangan wanita bepergian tanpa mahram di antaranya adalah
hadis riwayat Ahmad bin Mani‘ berikut ini:

e S0 J gy JB 1B éJN\..\..,uug.a\&@haga\&M\\&%gby\mu&u@m\mu
Lgaag JI) 1 3o luad alid AN 019 1 pha B s 0 ATT) a5l g WLy (a5 B pal | day J) s g Al agll
Lgia a o 93 i Ldal of Lgng) of b sd) ol W gl o i) A g

A alurg Asle agll) L il 08 (5905 Euaa Cun Euan 138 e gl JB jas (il g oabis Gty B
pladl Jaj aie 138 o Jardlg p e 53 aa 1) Ay 2.5 B e B pall o J) (B

Bisall Gsp S

Berkata Ahmad bin Mani’, berkata Abu Mu’awiyah, dari A‘mashi, dari Abi
Salih, dari Abu Sa‘id al-Khudri berkata, bersabda Rasulullah Saw: ‘Tidak halal
bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir, bepergian selama
tiga hari atau lebih kecuali bersamanya ayahnya, saudaranya, atau suaminya
atau anak laki-lakinya atau muhrimnya.” Dan dalam bab lain, dari Abu
Hurayrah dan Ibnu ‘Abbas serta Ibnu ‘Umar, berkata Abu Isa, hadis ini hasan
sahih. Diriwayatkan dari nabi Saw, beliau bersabda: ‘Janganlah bepergian
seorang wanita selama sehari semalam kecuali bersama muhrimnya.
Mengamalkan hal ini bagi beberapa ulama, makruh bagi wanita bepergian
kecuali bersama muhrim, berbeda pendapat para ulama tentang wanita
apabila dia bepergian sedangkan tidak ada muhrim bersamanya, apakah dia
itu bisa berhaji? Berkata sebagian ulama tidak wajib bagi wanita itu berhaji
karena muhrim (tidak ada) karena firman Allah: ‘bagi orang yang mampu
melaksanakannya” para ulama berkata: jika tidak ada muhrim (dalam
berhaji) maka dia termasuk tidak mampu melaksanakannya. Ini adalah qaw!
Sufyan al-Thawri dan ahlu Kuffah. Berkata juga beberapa ulama: perjalanan
hajinya aman, karena wanita itu pergi bersama-sama dalam haji, ini adalah
gawl! Malik dan al-Shafi’.

Hadis ini dilacak melalui pendekatan lafal. Melalui lafal J3w/safara, Ji/tusafiru,
ditemukan pada kitab Sunan Abi Dawud, juz Il, hal. 141, terdapat empat hadis. Ditemukan
pula pada kitab Sunan al-Turmudhi, juz I, hal. 463, terdapat dua hadis. Ditemukan juga
pada kitab Sunan Ibnu Majah, juz 11, hal 927, terdapat dua hadis berikut ini:
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a. Hadis Abu Dawud:

Jmy JB JB 5 50 Ll O 4l 8 s (ol O st 08 s 0 Sl U (BB s 0y A Ui
9320 ey JI) AL B e Bl dabisa 81 jall Jag J) aleag dle agll) Lo SUa
e 4 a

Qutaybah bin Sa‘id al-Thaqafi berkata, al-Layth bin Abi Sa‘id, dari ayahnya

berkata bahwa Abu Hurayrah berkata, Rasulullah Saw bersabda: ‘Tidak halal

bagi wanita muslimah bepergian perjalanan semalam kecuali bersama

seorang laki-laki mahramnya’.
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Berkata ‘Abd Allah bin Muslimah, dan al-Nufayli dari Malik, dan berkata al-
Hasan bin ‘Ali, berkata Bashar bin ‘Umar, berkata Malik dari Sa‘id bin Abi
Sa‘id, berkata Hasan, dalam hadisnya, dari ayahnya kemudian sepakat dari
Abu Hurayrah, dari nabi Saw berkata: tidak halal bagi wanita yang beriman
kepada Allah dan hari akhir untuk bepergian sehari semalam. Maknanya,
berkata Abu Dawud dan tidak menyebutkan al-Qa‘nabi dan al-Nufayli dari
ayahnya yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dan ‘Uthman bin ‘Umar dari
Malik sebagaimana berkata al-Qa‘nabi, berkata Yusuf bin Musa, dari Jarir,
dari Suhayl, dari Sa‘id bin Abi Sa‘id, dari Abu Hurayrah berkata, bersabda
Rasulullah Saw seperti itu.
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Telah berkata ‘Uthman bin Abi Shaybah, dan Hanad, bahwa Abu Mu‘awiyah
dan Waqi", berkata kepada mereka dari A‘mash, dari Abi Salih, dari Abi Sa‘id
berkata, bersabda Rasulullah Saw: tidak halal bagi seorang wanita yang
beriman kepada Allah dan Hari Akhir bepergian lebih dari tiga hari kecuali
bersamanya ayahnya, atau saudaranya atau suaminya atau anaknya atau
muhrimnya
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Berkata Ahmad bin Hanbal, berkata Yahya bin Sa‘id, dari Ubayd Allah, telah
berkata, Nafi’, dari Ibnu ‘Umar, dari Nabi Saw bersabda: janganlah bepergian
seorang wanita 3 hari kecuali bersamanya ada seorang muhrim.
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b. Hadis Dalam Sunan al-Turmudhi:
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Berkata Ahmad bin Muni’, berkata Abu Muawiyah, dari A‘mashi, dari Abi
Salih, dari Abi Sa‘id al Khudri, berkata, bersabda Rasulullah Saw: ‘Tidak halal
bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, bepergian selama
tiga hari atau lebih kecuali bersamanya ayahnya, saudaranya, atau suaminya
atau anak laki-lakinya atau muhrimnya. Dan dalam bab lain, dari Abu
Hurayrah, dan Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar, berkata Abu Isya, hadis ini hasan
sahih. Diriwayatkan dari Nabi Saw beliau bersabda: janganlah bepergian
seorang wanita selama sehari semalam kecuali bersama muhrimnya.
Mengamalkan hal ini bagi beberapa ulama, makruh bagi wanita bepergian
kecuali bersama muhrim, berbeda pendapat para ulama tentang wanita
apabila ia bepergian sedangkan tidak ada muhrim bersamanya, apakah dia
itu bisa berhaji? Berkata sebagian ulama tidak wajib bagi wanita itu berhaji
karena muhrim (tidak ada) karena firman Allah: “bagi orang yang mampu
melaksanakannya” para ulama berkata: jika tidak ada muhrim (dalam
berhaji) maka dia termasuk tidak mampu melaksanakannya. Ini adalah qaw!
Sufyan al-Thawri dan ahlu Kuffah. Berkata juga beberapa ulama: perjalanan
hajinya aman, karena wanita itu pergi bersama-sama dalam haji, ini adalah
gawl! Malik dan al- Shafi’.

o 8 Al 08 i (O a8 Gl 0 Alile Wida jas ¢ iy Wida JIAD) e ¢ Ound) Uias
33 gay JN) ALl g a5 B yaea B sa) L J) g Adle agll) e S J guy JB JIB 5 1 50
pAa
Al-Hasan bin ‘Ali al-Khilal berkata, Bashar bin ‘Umar berkata, Malik bin Anas
berkata dari Sa‘id bin Abi Sa‘id dari ayahnya dari Abu Hurayrah berkata,
bersabda Rasulullah Saw: ‘Janganlah bepergian wanita, bepergian sehari
semalam kecuali ada muhrim bersamanya.’
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c. Hadis Ibnu Majah

Al L MU Jgmiy JB OB s i 08 e (ol (8 liandi) Liaa aS g Laa daaa 0 (Ao Liaa
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Berkata ‘Ali bin Muhammad Wagqi’, al-A'mash berkata dari Abi Salih, dari Abi
Sa‘id berkata, bersabda Rasulullah Saw: ‘Janganlah bepergian seorang
wanita selama tiga hari atau lebih kecuali bersama ayahnya, atau saudara
laki-lakinya atau bersama anak laki-lakinya atau bersama suaminya atau
bersama muhrimnya.’

u&awﬂ\d“#ﬁwi& éJM\W&mdga\w\&bmuh@ga\wﬁx\mh
Lol ol a9 099 8 e a0 AT a5l g JIAL (155 81 sall Jag J) JB alea g Ale agll
daja 53.*
Dari Abu Bakr bin Abi Shaybah, berkata Shababah, dari Ibnu Abi Dhib, dari
Sa‘id al-Muqri, dari Abu Hurayrah, bahwa Nabi Saw bersabda: ‘Tidak halal
bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir bepergian selama satu
hari, yang tidak ada muhrim bersamanya.’

2. Melakukan al-I‘tibar®
Yang dimaksud al-i'tibar dalam ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad yang lain

untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya hanya terdapat seorang

periwayat saja; dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui
apakah ada periwayat lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud.

Dari pernyataan yang dinyatakan hadis-hadis tersebut di atas, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Rasulullah “melarang perempuan,” melakukan bepergian tanpa disertai muhrimnya.
Kata melarang perempuan di sini sengaja dicetak miring dengan tanda kutip, karena
redaksi yang dipilih oleh hadis-hadis di atas beragam; redaksi larangan Rasul itu ada
yang menggunakan ungkapan J' z= JVla yahillu, yang berarti ‘tidak halal,” dan ada yang
menggunakan ungkapan fi‘il nahyi, Aws JVla tusafir, yang artinya ‘jangan melakukan
bepergian.’ Jika larangan ini menggunakan ungkapan Ja: J), maka pasangannya selalu
berupa 31 l, isim mufrad dalam bentuk nakirah. Yang artinya menunjuk kepada ‘satu
orang perempuan’ yang masih bersifat umum. Sedangkan jika larangan ini
menggunakan ungkapan & Ll maka pasangannya selalu berupa kata 3l jsim
mufrad dalam bentuk ma‘rifat, yang artinya menunjuk kepada ‘jenis orang.’

b. Larangan bepergian di atas berlaku bagi suatu perjalanan yang ‘menghabiskan waktu
minimal selama sehari/semalam.’ Redaksi ‘lama bepergian’ yang digunakan hadis di atas
juga beragam; ada yang menggunakan ungkapan 4! 3 ssws atau ) s as 3 s dan ada
yang diungkapkan dengan redaksi 41 s Lags, serta 44 9 a9 8 juaa . Di samping itu ada
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redaksi yang menunjuk ‘selama minimal tiga hari.” Ungkapan kata yang digunakan ada
yang laelad ali 435 dan ada yang diungkapkan dalam redaksi abi & & (368, Perbedaan
redaksi ini bisa menimbulkan multi interpretasi (tafsir) dalam memahami hadis tersebut.
Misalnya antara ungkapan 4y Leg: dengan 4y as 3swe. Kedua kata ini bisa
memberikan pemahaman yang berbeda.

c. Melalui kata ‘sehari semalam,” makna hadis di atas bisa dipahami bahwa orang
perempuan dilarang bepergian selama 24 jam, walaupun jarak tempuh tempat yang
dikunjungi tidak memerlukan waktu selama 24 jam. Sedangkan melalui kata as: 3 s
4Ly hadis di atas bisa memberi pemahaman bahwa orang perempuan dilarang
melakukan bepergian yang jaraknya dan waktu tempuhnya memerlukan 24 jam
perjalanan.

3. Sejarah Para Perawi (tarjamah al-ruwat dan naqd al-sanad)
a. Abu Salih:

Nama lengkapnya Dhakwan Abi Salih al-Sam‘an al-Ziyad al- Madini (w. 101 H),
meriwayatkan hadis dari Abu Hurayrah, Abu Darda’, Abi Sa‘id al-Khudhri, ‘Ugayl dan
sebagainya. Orang yang meriwayatkan dari padanya antara lain anaknya, ‘Abd Allah, ‘Ata’
bin Abi Rabbah, ‘Abd Allah bin Dinar, al-A‘masi, Zayd bin Aslam dan lain-lain. Menurut
‘Abd Allah bin Ahmad, ia thigah. Menurut lbnu Sa‘ad, Abu Salih ini thigah dan hadisnya
dapat digunakan sebagai hujjah.

b. Abu Sa‘id al-Khudhri:

Nama lengkapnya Sa‘ad bin Malik bin Sanan bin Ubayd bin Tha‘labah bin Abjar,
Khudhrah bin Awf bin Harith bin al-Khazraj al-Ansari Abu Sa‘id al-Khudhri (w. 74 H),
meriwayatkan hadis dari Nabi saw, dari ayahnya, dari saudaranya, Abu Bakar, ‘Umar,
Utsman, ‘Ali, Zayd bin Thabit, dan lain-lain. Sedangkan yang meriwayatkan dari padanya
antara lain. Anaknya (‘Abd al-Rahman), istrinya, Ibnu ‘Abbas, Abi Rabah dan sebagainya.
la seorang sahabat Nabi saw yang adil dan thigah.

Sebagaimana dipaparkan pada bab tersebut di atas bahwa hadis tentang pendampingan
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Turmudhi dan Ibnu Majah ini - secara keseluruhan -
mulai perawi pertama — kalangan sahabat nabi - sampai para Mukharrij, melibatkan sekitar
35 orang perawi. Pada fabaqgat sahabat terdapat tiga orang perawi yaitu Abu Hurayrah, ‘Abd
Allah bin ‘Umar bin al-Khattab dan Abu Sa‘id al- Khudri. Dari jumlah perawi pada fabaqat
pertama ini saja dapat disimpulkan bahwa dari banyak sedikitnya perawi atau sanad, hadis
bersangkutan dapat dikategorikan sebagai hadis ahad masyhur.

Hadis ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang, atau dua orang atau lebih,
tetapi belum cukup syarat untuk dikategorikan sebagai hadis mutawatir.

Pada tabaqgat tabiin senior terdapat tiga orang perawi yaitu Nafi‘, Kasan, dan Abu Salih.
Demikian pula pada fabaqat tabiin generasi pertengahan, terdapat al-A‘'mashi, Sa‘id dan
‘Ubayd Allah. Dengan demikian, maka sejak perawi pertama sampai dengan perawi generasi
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ke tiga, masing-masing diriwayatkan tiga orang. Kemudian pada generasi berikutnya hadis
bersangkutan diriwayatkan oleh lebih dari tujuh orang perawi. Dengan demikian, maka
secara kuantitas, hadis yang sedang dibahas ini memiliki sanad yang mashhurr. Para ulama
berbeda pendapat dalam menilai dan mengapresiasi kehujjahan hadis mashhur. Sebagian
menempatkan hadis masyhur berada di antara hadis mutawatir dan hadis ahad. Bahkan ada
kecenderungan lebih dekat dengan hadis mutawatir di banding hadis ahad.

Untuk menganalisis kualitas sanad maka diperlukan penjelasan rinci mengenai sanad
masing-masing sebagai berikut:

Hadis-hadis riwayat Abu Dawud yang terdapat pada empat tempat yang tersusun dengan
sanad di bawah ini:

Hadis Abu Dawud diterima dari Qutaybah bin Sa‘id (150-240 H), dari al-Layth bin Sa‘ad
(95-175 H), dari Sa’id bin Abi Sa‘id (w. 123 H), dari ayahnya (Abi Sa‘id/Kasan) (w. 125 H),
dari Abu Hurayrah (w. 57 H), dari nabi Saw (w. 11 H).

Dari sisi persambungan sanad, hadis yang diriwayatkan melalui rangkaian perawi di atas
dapat disimpulkan sebagai muttasil. Hal ini dapat dibuktikan bahwa masing-masing perawi
dengan perawi terdekat sebelumnya pernah hidup satu generasi dan terbukti ada
pertemuan, karena mereka memiliki hubungan guru dan murid. Sedangkan dari sisi keadilan
dan kedabitan (thigah), terbukti memenuhi persyaratan dan kriteria sebagaimana yang
ditetapkan dalam persyaratan hadis yang sahih. Qutaybah adalah seorang yang sangat jujur
dan dapat dipercaya. Demikian pula al-Layth bin Sa‘ad, Sa‘id bin Abi Sa‘id dan ayahnya
sendiri, Abu Sa‘id Kasan al-Maqgburi. Kesimpulan sanad Abi Dawud pada hadis di atas adalah
sahih lidhatih.

4. Natijah (al-hukm ‘ala al-hadith)

Magqasid al-shari‘ah, hadis wanita dilarang bepergian tanpa mahram adalah untuk
menjaga keselamatan wanita selama bepergian. Rasulullah tentu memiliki alasan khusus
(‘illat) mengapa wanita tidak dihalalkan/tidak diperbolehkan bepergian tanpa mahram, yakni
untuk menjaga keamanan dan keselamatannya. 7/lat di belakang hadis larangan wanita
bepergian tanpa mahram ini adalah takutnya wanita dalam bepergiannya sendirian tanpa
suami atau mahram karena pada waktu itu kendaraan yang digunakan bepergian adalah
unta dan keledai,' sehingga bepergian sendirian bagi wanita adalah berisiko.

Adapun syarat wanita yang menemaninya (menjadi mahram) adalah wanita yang bisa
menjaga dan melindungi saudara perempuannya itu. ‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam, dalam
kitab Qawa’id al-Ahkam fi Masalih al-Anam yang dikutip A. Djazuli, dalam buku Kaidah-
kaidah Fikih,"® menyatakan bahwa seluruh syariat itu maslahat, baik dengan cara menolak
mafsadat atau dengan meraih maslahat. Kerja manusia itu membawa kepada maslahat, ada
pula yang membawa mafsadat, ada yang untuk kepentingan duniawi dan ada yang
kepentingan ukhrawi. Ada juga yang untuk kepentingan duniawi dan ukhrawi.
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Setiap kemaslahatan memiliki tingkat-tingkat tertentu tentang kebaikan, manfaat serta
pahalanya, dan setiap kemafsadatan juga memiliki tingkat-tingkat dalam keburukan dan
kemadaratannya.

Dalam memahami Hadis larangan wanita pergi tanpa mahram untuk menghasilkan

istinbat hukum secara umum ada tiga kelompok:

1. Tekstual, yakni umat Islam yang memahami Hadis secara tekstual, yakni kelompok
Salafiah. Mereka memahami hadis secara tekstual sebagaimana teks hadis itu itulah
syariat Islam. Mereka mensyaratkan wanita pergi dengan mahram dengan mutlak.

2. Kelompok Mutawwasit, kelompok menegah yang menggabungkan antara Salafiah
dan kaum modernis. Salah satu ulama dari kelompok ini adalah Yusuf Qardawi.

Pendapat yang kedua, tidak mensyaratkan adanya mahram dengan mutlak. Hal itu
lantaran di masa itu memang belum ada jaminan keamanan bagi wanita yang bepergian
sendirian, sehingga keberadaan mahram atau suami adalah antisipasi dari buruknya
keadaan di masa lalu, khususnya dalam perjalanan menembus padang pasir jauh dari
peradaban.

Ketika keadaan masyarakat sudah jauh lebih baik, tidak ada lagi ancaman dan bahaya
yang menghadang di tengah jalan, maka tidak lagi diperlukan mahram atau suami. Hal itu
tergambar dalam sabda nabi Saw yang lainnya, seperti berikut ini:

JUB aila (oo Eyancld 05 pall il Ja g0 b lgde il Byl i ol JB : Bl oy U 8
SUa JI) A ) Al i ghal i B pad) (pa Jad 5 Adadal) o il gae JB ¢ (e Ja i Admlal) B
S JI) GilAS J) Al Gl i B _pad)) g A 4 A

Wahai Adi, Pernahkah kamu ke Hirah? Aku menjawab, belum tetapi hanya
mendengar tentangnya. Beliau bersabda, ‘Apabila umurmu panjang, kamu
akan melihat wanita bepergian dari kota Hirah berjalan sendirian hingga bisa
tawaf di Ka'bah, dengan keadaan tidak merasa takut kecuali hanya kepada
Allah saja. Adi berkata, ‘Maka akhirnya aku menyaksikan wanita bepergian
dari Hirah hingga tawaf di Kabah tanpa takut kecuali hanya kepada Allah.
(HR Bukhari).

5. Figh al-Hadith (sharh al-hadith)

Dari hadis yang disahihkan oleh Imam Bukhari ini, para ulama pendukung pendapat
kedua mengambil kesimpulan bahwa syarat kesertaan mahram itu bukan syarat mutlak,
melainkan syarat yang diperlukan pada saat perjalanan keluar kota yang tidak terjamin
keamanannya, baik dari kejahatan maupun dari fitnah lainnya.

Jelas sekali digambarkan bahwa Rasulullah Saw mengatakan bahwa suatu saat nanti
akan ada wanita yang bepergian dari Hirah ke Makkah sendirian tanpa takut dari ancaman
apapun. Dan bahwa seorang wanita akan berjalan sendirian, menembus gelapnya malam
dan melintasi padang pasir tak bertepi, tetapi dia sama sekali tidak takut atas ancaman
apapun. Dengan amat jelasnya penggambaran nabi Saw ini, menurut para ulama, hal itu
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tidak lain menunjukkan hukum kebolehan seorang wanita bepergian sendirian ke luar kota,
tanpa mahram atau juga suami. Dengan demikian, keberadaan mahram atau suami
dibutuhkan hanya pada saat tidak adanya keamanan saja.

Ini adalah pendapat yang didukung Imam Malik, al-Shafi‘i, Daud al-Zahiri, Hasan al-Basri,
al-Mawardi dan lainnya. Bahkan Imam al-Shafi‘i, dalam salah satu pendapat beliau tidak
mengharuskan jumlah wanita yang banyak tetapi boleh satu saja wanita yang thigah. Semua
mensyaratkan satu hal saja, yaitu amannya perjalanan dari fitnah.

Al-lmam Malik mengatakan bila aman dari fitnah, para wanita boleh bepergian tanpa
mahram atau suami, asalkan ditemani oleh sejumlah wanita yang thigah (bisa dipercaya).
Sedangkan al-Mawardi, dari ulama kalangan al-Shafi‘iyah mengatakan bahwa sebagian dari
kalangan pendukung mazhab al-Shafi‘i berpendapat bahwa bila perjalanan itu aman dan
tidak ada kekhawatiran dari khalwat antara laki dan perempuan, maka para wanita boleh
bepergian tanpa mahram bahkan tanpa teman seorang wanita yang thiqah.

Kelompok Khawarij, yang memahami hadis secara bebas. Sebebas bebasnya,
menggunakan takwil. Kita tidak berada di kelompok ini, kita berada di kelompok mutawassit,
yang memahami teks hadis secara menyeluruh baik dilihat asbab al- wurudnya, maqasid
al-shari‘ahnya dan bunyi teks hadis itu sendiri. Agama tidak hanya terkait dengan keyakinan
(akidah) dan ritual (ibadah), agama juga terkait dengan persoalan lain seperti sistem moral
(morality) termasuk tata pergaulan antara sesama manusia di luar kelompoknya. Dalam
bahasa agama Islam biasa dikenal istilah: al-nusus mutanahiyah wa al-waqa‘i ghayr
mutanahiyah.” Nass atau teks itu terbatas sedangkan peristiwa-peristiwa sejarah
kemanusiaan tidaklah terbatas.

Menurut penulis, hadis larangan bepergian bagi wanita tanpa mahram ini masuk dalam
kajian fikih sosial. Fikih kalam lama umumnya lebih melihat wanita atau perempuan dari
perspektif biologis (haid, nifas, najis /air seni mughallazah atau mukhaffafah, idah, suara
wanita aurat dalam hal peribadatan atau ritual. Fikih sosial dan kalam sosial modern lebih
melihat wanita dari perspektif sosiologis, yakni peran wanita dalam kehidupan publik.

Dalam kitab al-Mufassal fi Ahkam al-Mar’ah, ‘Abd al-Karim Zaydan, syariat Islam
memberikan kebebasan bepergian (hurriyah al tanaqqul) kepada muslim (baik laki- laki
maupun wanita) dan menjadikan kebebasan bepergian itu salah satu hak-hak muslim.

Akan tetapi syariat Islam menjadikan beberapa jenis bepergian itu ada yang wajib dan
ada bepergian yang merupakan hak bagi muslim. Bepergian yang merupakan hak bagi
muslim itu, menurut Zaydan, hukumnya al-ibahah/boleh atau sunah dalam beberapa
keadaan misalnya untuk jual-beli, sebagaimana firman Allah Swt (QS. al-Jumu’ah [62]: 10):
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(IR jgl-::fzea:f::-;i Jual G g st 'l Ty ga i i T o 190 b cuild 5 3 Jl &
g.m:g \.\L°| G ddl & f‘i ey jgﬁ,é'&-:f:zif}?\'

Apabila salat telah dilaksanakan maka bertebaranlah di muka bumi; carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.

Menurut tafsir Imam Qurtubi, dalam ayat ini, merupakan perkara yang dibolehkan
(ibahah) seperti firman Allah: ()sdaald aills 1M8) yakni apabila telah selesai shalat maka
bertebaranlah di muka bumi untuk perdagangan dan jual beli kebutuhan kalian.?*

Firman Allah dalam ayat yang lainnya (Tafsir Qurtubi, Juz 18, 10):

ey 3355“ 5 LA/‘F\S,G.A/ Ué \3-«7-1‘ @i {é dfjl’ ol Ji d“ i ejtﬂ, JJ '&/ 63,81 jb-ifﬁ::»' ab:&ﬁdj J
D3 e gl

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka
Jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya dan
hanya kepada-ya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Dalam tafsir al-Qurtubi, perintah untuk menjelajahi penjuru bumi, adalah perkara yang
dibolehkan (mubah).

Ada bepergian yang wajib, boleh dan sunah. Bepergian yang wajib seperti pergi
beribadah haji dan bekerja. Bepergian yang sunah itu seperti menjenguk orang sakit, takziah
jenazah, mengunjungi saudara karena Allah. Bepergian yang dibolehkan seperti untuk
perdagangan dan jual beli.

Apakah wanita terhalang dari kebebasan bepergian? Wanita diperbolehkan
bepergian/kebebasan bepergian dengan disyaratkan ada izin dari suami untuk pergi ke
masjid, demikian pula disyaratkan bagi wanita yang ingin bepergian dari rumahnya ke
tempat lain untuk melakukan perkara yang mubah seperti jual beli, atau melakukan sesuatu
yang sunah seperti menjenguk orang sakit atau mengunjungi keluarganya, adanya izin
suami atau walinya. Dan berikut sejumlah dalil terkait kebolehan wanita bersafar tanpa
mahram.

a. Firman Allah Swt. (QS. Ali ‘Imran [3]: 97):

Jupe's 670) UG’} e 6"l 27 o B el g

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu bagi
orang- orang yang mampu mengadakan perjalanan ke Baitullah.

Kata al-sabil (mengadakan perjalanan) dalam ayat tersebut ditafsirkan dengan al- zad
(bekal/makanan) dan kendaraan.
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b. Umar ra, mengizinkan istri-istri nabi Saw melaksanakan hajinya yang terakhir serta
mengutus ‘Utsman bin ‘Affan dan ‘Abd al-Rahman bin ‘Awf menemani mereka. Hadis
tersebut dikeluarkan oleh Imam Bukhari.

c. Sabda Nabi Saw:
WS Aal.ue)U“ skl y-'a-::f::-}ad d

Janganlah kalian melarang hamba-hamba wanita Allah menuju ke masjid-
masjid Allah.

Masjidil Haram termasuk di antara masjid-masjid Allah dalam hadis tersebut.
d. Sabda nabi Saw kepada ‘Adi bin Hatim:

A )8 e Sl k' AT A ) Gadr dy G die B Oy dd e g
C;@ mw/ﬁ 8‘! \-\;C/i

Apabila engkau berumur panjang, maka engkau akan melihat seorang
wanita berpindah (safar) dari satu kampung sehingga ia bertawaf di Kabah
dan dia tidak takut kepada seorang pun kecuali kepada Allah.

e. Dikiaskan dengan safarnya wanita sendirian dalam rangka hijrah dari negeri kafir dan
melarikan diri dari penawanan. Itu adalah safar yang wajib sebagaimana safar untuk
menunaikan ibadah haji.

f. Persangkaan bahwa larangan tersebut berlaku hanya untuk bersafar sejauh tiga hari
perjalanan atau lebih (hari yang paling banyak dalam hadis-hadis yang melarang).
Adapun jika satu hari maka tidak termasuk dalam larangan, karena banyaknya riwayat-
riwayat tersebut seolah-oleh riwayat yang paling banyak (yakni tiga hari) menghapuskan
hukum riwayat yang sedikit (satu hari).

g. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa larangan tersebut khusus untuk gadis, adapun
wanita lanjut usia yang tidak menarik lagi maka ia boleh safar tanpa suami atau mahram.

Conclusion

Dalam pelaksanaan ibadah haji, wanita dilarang bepergian tanpa didampingi muhrim
bersamanya jika bepergian sehari/semalam ataupun tiga hari atau lebih. Pelarangan ini juga
berlaku pada kondisi perjalanan biasa yang situasi keamanan kurang terjaga yang
berdampak pada keselamatan wanita tersebut. Syarat diperbolehkan wanita melakukan
bepergian, antara lain ada izin suami, tertutup aurat, situasi perjalanan aman, tidak tabarruj,
meskipun waktu yang ditempuh tidak mencapai sehari semalam. Hadis yang diurai di atas
termasuk hadis ahad mashhur, sehingga dapat dijadikan hujjah, dengan pengecualian
situasi negara aman, dan terjaga keselamatan wanita muslim tersebut selama bepergian.
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